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ABSTRAK 

 

Untuk membuat beton dengan kuat tekan yang tinggi dan memiliki spesifikasi beton 

tertentu selain bahan material utama beton juga dibutuhkan control kualitas campuran 

beton dan juga bahan tambah lain sejalan dengan teknologi campuran beton saat ini yang 

menghasilkan beton dengan karakteristik tertentu. Bahan tambah tesebut misalnya seperti 

superplasticizer, fly ash, silicafume, dan bio enzim. 

Terdapat enam campuran beton, lima diantaranya menggunakan bio enzim dengan 

variasi-variasi tertentu dengan tujuan mengetahui kadar optimum bio enzim pada beton 

untuk menambah kekuatan beton tersebut. Beton A adalah normal, beton B bio enzim 200 

ml/m
3
, beton Cbio enzim 400 ml/m

3 
, beton D bio enzim 600 ml/m

3 
, beton E bio enzim 800 

ml/m
3 
, beton F bio enzim 1000 ml/m

3 
.  

Setelah dilakukan analisis menggunakan regresi polynomial pangkat empat 

(leastquartic) diketahui kadar pemakaian campuran bio enzim yang optimum untuk 

menambah mutu kekuatan tekan beton adalah sebesar 509 ml/m
3
, dengan mutu kekuatan 

beton hasil regresi 33,98 Mpa. 

 

Kata kunci: kuat tekan optimum, bio enzim, leastquartic 

  



 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan di dalam bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Beton B dengan penambahan bio enzim 200 ml/m
3
 terdapat kenaikan 3.1% 

terhadap beton normal (beton A), beton C penambahan bio enzim 400 ml/m
3
 naik 

17.5% terhadap beton normal, beton D penambahan bio enzim 600 ml/m
3
 naik 

18.2% terhadap beton normal, beton E penambahan bio enzim 800 ml/m
3
 naik 

15.4% dari beton normal dan mengalami penurunan mutu dari beton D sebanyak 

2.4%, dan beton F penambahan bio enzim 1000 ml/m
3
 naik 16.6% dari beton 

normal. Dapat diketahui bahwa beton D dengan penambahan bio enzim 600 

ml/m
3
 adalah kadar campuran bio enzim yang tepat untuk menghasilkan kuat 

tekan beton diantara variasi-variasi beton lainnya.  

 X maksimum beradasarkan analisa regresi polynomial pangkat empat adalah sebesar 

0.509 (Liter) atau 509 ml, dengan kuat tekan  maksimum 33,98 Mpa. Maka dapat 

disimpulkan kadar pemakaian campuran bio enzim yang optimum untuk menambah mutu 

kekuatan tekan beton adalah sebesar 509 ml/m
3
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